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ABSTRAK

Kain sutera Wajo memiliki potensi ekonomi dan nilai budaya yang tinggi, namun
dihadapkan pada berbagai kendala seperti ketergantungan bahan baku impor,
keterbatasan promosi digital, serta fluktuasi penjualan akibat persaingan ketat. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada usaha Losari Silk
melalui wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap pelaku usaha dan
pengrajin. Analisis SWOT dilakukan dengan pendekatan matriks IFAS dan EFAS untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberlanjutan usaha.
Hasil penelitian menunjukkan nilai total IFAS sebesar 2,80 dan EFAS sebesar 2,42, dengan
posisi usaha berada pada kuadran I (strategi agresif), yang berarti Losari Silk memiliki
kekuatan dan peluang besar untuk dikembangkan. Strategi prioritas yang dihasilkan
meliputi peningkatan promosi digital berbasis storytelling, kolaborasi dengan desainer
nasional, pengembangan wisata edukasi proses tenun sutera, serta penguatan rantai
pasok bahan baku lokal melalui kemitraan dengan petani ulat sutera. Implementasi
strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya saing, memperluas pasar, dan
mendukung keberlanjutan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal. Dengan demikian, kain
sutera Wajo berpotensi menjadi ikon ekonomi kreatif yang tidak hanya bernilai estetika
tinggi, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian warisan budaya daerah.

Kata kunci: strategi pengembangan; ekonomi kreatif; kain sutera; SWOT; Wajo

ABSTRACT

Wajo silk possesses significant economic potential and cultural value but faces several
challenges, including dependence on imported raw materials, limited digital promotion, and
fluctuating sales due to intense competition. The study employed a qualitative approach
with a case study method at Losari Silk, using in-depth interviews and direct observation
with business owners and artisans. The SWOT analysis was conducted through IFAS and
EFAS matrices to identify internal and external factors influencing business sustainability.
The findings indicate that Losari Silk obtained an IFAS score of 2.80 and an EFAS score of
2.42, placing the business in Quadrant I (aggressive strategy), which signifies strong
potential for growth. The prioritized strategies include enhancing digital promotion through
storytelling, collaborating with national designers, developing educational tourism focused
on the silk weaving process, and strengthening local raw material supply chains through
partnerships with silkworm farmers. The implementation of these strategies is expected to
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improve competitiveness, expand market reach, and support the sustainability of the local
culture-based creative economy. Consequently, Wajo silk has the potential to become a
creative economy icon that not only embodies high aesthetic value but also contributes to
preserving regional cultural heritage.

Keywords: development strategy, creative economy; silk; SWOT analysis; Wajo

PENDAHULUAN

Sektor ekonomi kreatif saat ini menjadi salah satu penggerak utama
perekonomian daerah di Indonesia karena mampu membuka lapangan kerja baru,
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat identitas budaya lokal
(Lubis et al., 2025). Menurut Salsabilla & Nisa, (2024), ekonomi kreatif
menghadapi tantangan sekaligus peluang di pasar global, sehingga perlu analisis
yang sistematis terhadap tren, peluang, dan ancaman yang dihadapi. Pada
konteks daerah, salah satu yang berpotensi besar yaitu pada subsector kain
sutera, selain memiliki nilai ekonomi yang tinggi juga mencerminkan identitas
daerah yaitu kabupaten Wajo. Sebagai contohnya, penelitian Ulfa et al., (2023)
menunjukkan bahwa kain tenun tradisional tidak hanya warisan budaya tetapi juga
berpotensi sebagai industri kreatif yang berkelanjutan.

Kain sutera sebagai kerajinan tekstil tradisional di Kabupaten Wajo bukan
hanya menyimpan nilai budaya lokal tetapi juga berpotensi menjadi salah satu
pilar penting ekonomi kreatif jika didukung strategi produksi, pemasaran, dan
kelembagaan yang tepat. Wilayah ini memproduksi kain sutera menjadi kegiatan
kerajinan yang sudah lama berkembang Namun pada perkembangannya, kain
Sutera Wajo masih memiliki beberapa kendala, studi terhadap keberlanjutan
usaha penenunan sutera di Wajo menunjukkan bahwa usaha ini memberikan
identitas lokal sekaligus menyerap tenaga kerja namun menghadapi kendala
bahan baku dan teknologi tradisional (Sulolipu et al., 2022).

Pada penelitian Yuniarti et al., (2024) menunjukkan bahwa industri tenun
sutera di Wajo memiliki potensi cukup baik, namun masih dihadapkan pada
kendala kualitas bahan baku, keterampilan pemasaran digital yang terbatas, dan
kapasitas produksi yang belum optimal. Penelitian lainnya Penelitian Aisyah et al.,
(2021) menunjukkan bahwa mayoritas penenun masih memasarkan produknya
secara tradisional, sementara permintaan konsumen modern cenderung berpindah
ke kanal online; hal ini menyebabkan proses pemasaran yang lambat dan rantai
tataniaga yang Panjang. Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi besar usaha
sutera di Wajo belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal.

Meski begitu, potensi pengembangan usaha kain sutera masih terbuka luas.
Beberapa penelitian terbaru menyoroti pentingnya adopsi pemasaran digital dan
teknologi oleh pelaku usaha tekstil dan kerajinan; misalnya penelitian Susanty et
al., (2025) yang menunjukkan bahwa dukungan pemerintahan, tekanan
persaingan, dan kepercayaan digital memainkan peran signifikan dalam adopsi
teknologi oleh UMKM tekstil. Dengan demikian, strategi pengembangan usaha
sutera harus mencakup peningkatan kapasitas digitalisasi, jaringan pemasaran,
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dan kolaborasi antar-aktor (pemerintah, komunitas pengrajin, lembaga
pendidikan).

Meskipun berbagai studi sebelumnya telah membahas pengembangan
usaha kain sutera dari beragam sudut pandang seperti strategi bisnis, keunggulan
bersaing, dan inovasi pemasaran, sebagian besar masih menyoroti aspek tertentu
secara terpisah. Misalnya, Aulia dan Ikhwana, (2012) menekankan perencanaan
strategi pengembangan usaha kain tenun sutera dengan pendekatan Balanced
Scorecard pada tingkat pabrik, sedangkan Baharuddin et al., (2023) lebih
menitikberatkan pada analisis SWOT untuk menilai keunggulan bersaing kain
sutera Mandar di Polewali Mandar. Sementara itu, Hasdiansa dan Hasbiah (2023)
membahas strategi pemasaran berbasis elektronik dalam memperkuat daya saing
usaha tenun sutera kecil di Kabupaten Wajo, dan Fitryani et al., (2020) meneliti
strategi pengembangan kain tenun tradisional di Desa Poto, Nusa Tenggara Barat.
Di sisi lain, Zahrosa et al., (2023) mengkaji strategi pengembangan industri sutera
alam di Jawa Timur dalam konteks rantai nilai. Namun belum terdapat penelitian
yang secara khusus menggunakan analisis SWOT untuk merumuskan strategi
pengembangan usaha kain sutera secara menyeluruh di Kabupaten Wajo,
khususnya pada unit usaha Losari Silk.

Padahal, pendekatan analitis seperti SWOT penting untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman secara terukur dan terarah,
sehingga dapat menjadi dasar bagi perumusan kebijakan strategis dalam
pengembangan industri sutera berbasis ekonomi kreatif. Belum adanya strategi
pengembangan usaha kain sutera yang terintegrasi dan berbasis potensi lokal di
Kabupaten Wajo menjadi salah satu kendala dalam penguatan daya saing industri
ini, padahal keberlanjutan pengembangan sutera sangat dipengaruhi oleh faktor
produksi, teknologi, pasar, kelembagaan, serta dukungan kebijakan pemerintah
daerah. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor strategis internal dan eksternal yang memengaruhi
pengembangan usaha ekonomi kreatif kain sutera di Kabupaten Wajo, serta
merumuskan strategi pengembangan yang tepat melalui penerapan analisis SWOT
pada unit usaha Losari Silk sebagai sentra industri sutera tradisional yang memiliki
potensi ekonomi dan budaya tinggi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Usaha Kain Sutera Losari Silk yang
beralamat di JI. Andi Baso No. 4, depan Pasar Sempange, Kecamatan Tanasitolo,
Sengkang, Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi pengembangan
usaha ekonomi kreatif kain sutera di lokasi penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap
aktivitas usaha di lapangan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan tingkat relevansi
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dan keterlibatannya dengan fokus penelitian. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memperoleh informasi yang lebih spesifik dan komprehensif terkait
strategi pengembangan usaha Losari Silk. Adapun populasi penelitian mencakup
seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan bisnis Losari Silk, sedangkan sampel
penelitian terdiri atas tiga orang yaitu pemilik usaha (informan kunci), pengrajin,
dan karyawan yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung
terhadap proses produksi serta pengelolaan usaha.

Pengelolaan data penelitian ini yaitu menggunakan analisis SWOT, yang
diolah dengan cara mengidentifikasi dan mengelompokkan berbagai faktor
strategis internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan
ancaman) yang memengaruhi pengembangan usaha. Setiap faktor tersebut
kemudian diberi bobot dan rating berdasarkan tingkat pengaruh dan
kepentingannya terhadap kinerja usaha, sehingga diperoleh matriks IFAS (Internal
Factor Analysis Summary) dan matriks EFAS (External Factor Analysis Summary)
sebagai dasar dalam menentukan posisi strategi serta arah pengembangan usaha
yang paling tepat sesuai dengan kondisi aktual di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal

Faktor internal mencakup kekuatan dan kelemahan yang terdapat dalam
perusahaan, yang biasanya melibatkan sumber daya, pengalaman, dan
kapabilitas. Hal ini termasuk aset fisik (fasilitas, lokasi, dan peralatan), sumber
daya manusia (karyawan), sumber daya keuangan (pendanaan dan aliran
pendapatan), kekayaan intelektual (merek dagang dan paten), serta proses
operasional (program dan sistem kerja) (Putra et al., 2024) . Faktor eksternal
mencakup peluang dan ancaman yang berasal dari luar perusahaan, berada di luar
kendali langsung manajemen, namun sangat memengaruhi strategi dan
kelangsungan usaha. Analisis faktor eksternal membantu organisasi mengenali
kondisi pasar, perubahan regulasi, perkembangan teknologi, dan persaingan yang
ada di lingkungan bisnis sehingga bisa memanfaatkan peluang dan mengantisipasi
ancaman (Suprajitno et al., 2021).

1. Kekuatan (Strength)
a. Kualitas Produk yang Berkualitas dan Eksklusif
Losari Silk dikenal memiliki kualitas unggul karena memanfaatkan bahan
baku sutera alami yang didatangkan dari China dan Thailand. Proses produksinya
tetap mempertahankan teknik tradisional, seperti tenun gedongan dan ATBM,
yang memerlukan keterampilan tinggi serta waktu pengerjaan yang cukup
panjang, yakni sekitar 3-5 hari untuk menghasilkan satu lembar kain. Keunikan
inilah yang menjadikan setiap lembar kain memiliki nilai seni, tekstur yang halus,
dan daya tahan yang lebih baik dibandingkan produk buatan massal. Selain itu,
seluruh motif yang dihasilkan terinspirasi dari budaya lokal Wajo, sehingga
memperkuat identitas daerah pada setiap produk. Nilai eksklusif tercermin dari
proses produksi yang terbatas dan sepenuhnya dikerjakan secara manual, di mana
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kapasitas produksi rata-rata hanya sekitar 20-30 lembar kain per bulan untuk kain
tenun. Oleh karena itu, tiap kain memiliki keunikan tersendiri dan tidak ada yang
benar-benar identik. Perpaduan antara penggunaan sutera berkualitas, teknik
tradisional yang terjaga, serta makna budaya lokal membuat Losari Silk mampu
menegaskan posisinya sebagai produk premium dengan harga jual mencapai
Rp1,5-3 juta per lembar, mencerminkan nilai eksklusivitas dan keunggulan
mutunya.

b. Varietas Produk

Varietas produk Losari Silk mencerminkan perpaduan antara warisan
budaya dan inovasi modern. Produk utama yang ditawarkan berupa kain sutera
dengan lebih dari 14 motif khas Bugis yang unik dan autentik, diproduksi melalui
teknik tenun tradisional maupun kombinasi modern. Selain itu, variasi produk
terus dikembangkan mulai dari kain sutera klasik hingga desain yang lebih
kontemporer, sehingga mampu menyesuaikan dengan tren pasar yang dinamis.
Sekitar 60% dari total produksi difokuskan pada kain sutera tradisional, sementara
40% lainnya merupakan hasil inovasi desain modern yang menyasar segmen
pasar muda dan urban Ibrahim et al., (2013) mengatakan Inovasi produk dan
diversifikasi desain merupakan strategi penting dalam menjaga keberlangsungan
usaha sutera. Losari Silk juga menghadirkan lebih dari 10 jenis produk turunan,
seperti pakaian jadi (kebaya, kemeja, dress), syal, dan aksesori berbahan sutera,
untuk memberikan pilihan lebih luas bagi konsumen. Diversifikasi ini berkontribusi
pada peningkatan penjualan menandakan bahwa inovasi desain memiliki dampak
positif terhadap daya saing produk.

c. Pengrajin Berpengalaman

Losari Silk memiliki pengrajin yang berpengalam yang telah mewarisi
keterampilan menenun sutera secara turun-temurun. Tercatat sebanyak 40 orang
pengrajin binaan yang telah memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun terlibat
secara langsung dalam proses produksi, di mana keterampilan dan keahlian
mereka berperan penting dalam menghasilkan kain sutera berkualitas tinggi
dengan motif khas yang sarat nilai seni dan budaya. Firdaus, (2021) menegaskan
bahwa teknik tradisional masih dijalankan dan diwariskan antar generasi di
kalangan pengrajin sutera di Wajo. Selain sebagai penjaga kualitas, pengrajin juga
menjadi aset strategis dalam pengembangan inovasi desain, karena mampu
beradaptasi dengan tren pasar modern tanpa meninggalkan identitas budaya
lokal. Keberlanjutan usaha pengrajin sutera sangat ditentukan oleh kemampuan
mereka beradaptasi dengan perubahan pasar dan tren konsumsi (Ibrahim et al.,
2013).

d. Lokasi Usaha Strategis

Gerai penjualan Losari Silk merupakan penjualan kain sutera yang hanya
berjarak dua kilometer dari pusat Kota Sengkang. Selain itu, berdasarkan hasil
observasi gerai terletak berseberangan langsung dengan rumah produksi,
sehingga konsumen tidak hanya dapat membeli produk, tetapi juga
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berkesempatan melihat proses pembuatan kain sutera secara langsung. Posisi ini
menjadikan Losari Silk sebagai destinasi yang menarik bagi wisatawan lokal
maupun mancanegara, karena menggabungkan pengalaman berbelanja dengan
wisata edukasi berbasis budaya. Tercatat setiap bulannya lebih dari 30 orang turis
asing yang datang khusus untuk melihat kegiatan produksi dan berbelanja, Lokasi
strategis tersebut memberikan nilai tambah yang membedakan Losari Silk dari
pesaing, sekaligus memperkuat citra usaha sebagai pelaku ekonomi kreatif yang
mengedepankan keterbukaan proses produksi dan pelestarian tradisi lokal.

e. Jaringan Penjualan yang Cukup Beragam dan Luas

Losari Silk tidak hanya mengandalkan penjualan langsung melalui gerai,
tetapi juga memanfaatkan berbagai saluran distribusi lain seperti marketplace,
media sosial, serta partisipasi dalam pameran wastra. Selama periode 2022-2025,
Losari Silk tercatat mengikuti lebih dari 12 pameran tingkat regional dan nasional,
termasuk Sulsel Expo, Inacraft Jakarta, dan Indonesian Fashion Chamber (IFC)
oleh Bank Indonesa. Partisipasi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan
penjualan hingga 10% dibandingkan periode sebelum pandemi (2019-2021).
Strategi multisaluran ini memungkinkan produk menjangkau konsumen dari
berbagai segmen, mulai dari masyarakat lokal hingga wisatawan, bahkan
memperluas akses pasar ke tingkat nasional. Kehadiran di pameran dan event
budaya turut memperkuat citra Losari Silk sebagai produsen kain sutera bernilai
budaya tinggi, sekaligus membuka peluang kolaborasi dengan desainer maupun
pihak eksternal. Dengan jaringan penjualan yang variatif, Losari Silk memiliki
keunggulan kompetitif dalam memperkenalkan produknya secara lebih luas,
meningkatkan visibilitas merek, dan memperkuat keberlanjutan arus pendapatan.

f. Reputasi Panjang yang Telah Dibangun Sejak Lama

Usaha ini berdiri sejak tahun 1999 dan telah dikelola lintas tiga generasi,
sehingga memiliki rekam jejak yang kuat dalam menjaga kualitas sekaligus
mempertahankan keaslian tradisi tenun sutera Bugis Wajo. Kabupaten Wajo
dikenal sebagai salah satu sentra utama penghasil sutera di Indonesia, di mana
budaya menenun telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat setempat
(Ibrahim et al., 2017). Reputasi panjang tersebut memberikan kepercayaan lebih
bagi konsumen, baik lokal maupun wisatawan, karena menunjukkan konsistensi
usaha dalam menghadirkan produk yang autentik dan bernilai budaya tinggi.
Selain itu, keberlangsungan usaha selama lebih dari dua dekade menjadi bukti
ketahanan Losari Silk menghadapi berbagai dinamika pasar, termasuk tantangan
pandemi dan persaingan industri.

2. Kelemahan (Weaknesses)
a. Ketergantungan pada Bahan Baku Impor
Proses produksi kain sutera masih mengandalkan benang sutera berkualitas
yang didatangkan dari Tiongkok dan Thailand, sementara upaya pengembangan
bahan baku lokal melalui pemeliharaan ulat sutera dan kebun murbei lokal baru
mampu memenuhi kurang dari 10% dari kebutuhan produksi. Keterbatasan ini
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disebabkan oleh rendahnya produktivitas kokon lokal, menurunnya minat petani
untuk membudidayakan ulat, serta keterbatasan pakan yang berdampak pada
kualitas dan kontinuitas pasokan. Kondisi tersebut menimbulkan risiko
ketidakstabilan harga dan ketersediaan bahan baku, sekaligus membuat Losari
Silk rentan terhadap dinamika perdagangan internasional.

b. Pemanfaatan Media Sosial yang Belum Maksimal

Aktivitas promosi yang dilakukan masih sebatas menampilkan foto produk
dan harga, tanpa adanya strategi konten yang lebih interaktif dan menarik seperti
storytelling mengenai filosofi motif, penggunaan konten video (reels), live
shopping, ataupun kolaborasi dengan influencer. Hasil observasi media sosial
menunjukkan bahwa tingkat interaksi akun Losari Silk masih tergolong rendah,
dengan rata-rata hanya 2-3 unggahan per minggu bahkan terhitung sejak tahun
2025 baru terdapat 3 postingan feed. Kondisi ini menyebabkan media sosial belum
berfungsi optimal sebagai sarana pemasaran digital lebih dari 70% konsumen
potensial di segmen milenial dan Gen Z menggunakan platform seperti Instagram
dan TikTok sebagai referensi utama sebelum membeli produk fesyen lokal.
Keterbatasan dalam mengelola media sosial juga membuat jangkauan pasar Losari
Silk belum sepenuhnya maksimal, sehingga berpengaruh terhadap daya saing
dibandingkan dengan pelaku usaha lain yang lebih adaptif dalam memanfaatkan
pemasaran digital.

c. Penjualan yang Masih Fluktuatif Akibat Persaingan Ketat

Sebagai salah satu sentra utama persuteraan di Sulawesi Selatan,
Kabupaten Wajo memiliki banyak pelaku usaha yang menawarkan produk kain
sutera dengan beragam motif dan harga, sehingga menciptakan tingkat kompetisi
yang tinggi. Kondisi ini membuat penjualan Losari Silk sering mengalami
ketidakstabilan, terlebih sejak masa pandemi ketika permintaan kain sutera
menurun tajam hampir di seluruh daerah. Fluktuasi penjualan tersebut tidak hanya
berdampak pada arus pendapatan, tetapi juga menimbulkan tantangan dalam
menjaga keberlanjutan produksi serta pemenuhan biaya operasional. Menurut
pemilik usaha Losari Silk, “Jika sebelum pandemi kami mampu menjual sekitar
100 lembar kain per bulan, maka saat ini penjualan hanya mencapai sekitar 50
lembar, bahkan terkadang kurang dari itu.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa
terjadi penurunan penjualan lebih dari 50% dibandingkan dengan kondisi hormal
sebelum pandemi, yang menggambarkan dampak signifikan terhadap
keberlangsungan usaha. Kondisi serupa tidak hanya dialami oleh Losari Silk, tetapi
juga oleh sebagian besar pelaku usaha sutera di Kabupaten Wajo, sehingga
memperketat tingkat persaingan dan menambah tantangan dalam
mempertahankan pangsa pasar di wilayah tersebut.

d. Belum Optimalnya Pemanfaatan Fasilitas
Lokasi UPT Persuteraan yang hanya berjarak sekitar 100 meter dari gerai
Losari Silk dapat menjadi sumber daya penting dalam memperkuat ketersediaan
bahan baku dan meningkatkan efisiensi produksi. Namun, fasilitas ini tidak
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dimanfaatkan karena Losari Silk masih bergantung pada benang impor, sementara
produksi kokon lokal belum berjalan secara berkelanjutan. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi dukungan fasilitas yang tersedia
dengan kebutuhan nyata usaha, sehingga melemahkan kemandirian Losari Silk.
Ketidakmampuan memanfaatkan sarana sekitar juga membuat biaya produksi
relatif lebih tinggi dan ketergantungan pada pasokan eksternal semakin besar.

e. Menurunnya Minat Petani Lokal untuk Memelihara Ulat Sutera

Penurunan ini terjadi karena banyak petani beralih profesi atau beralih ke
komoditas lain yang dinilai lebih menguntungkan, sehingga sektor hulu
persuteraan di Kabupaten Wajo mengalami kemunduran, jumlah petani
pembudidaya ulat sutera berkurang drastis dari sekitar 320 petani aktif pada tahun
2015 menjadi kurang dari 100 petani pada tahun 2023 (Data Dinas Perindustrian
Kabupaten Wajo), atau menurun lebih dari 68%, .Kondisi tersebut berdampak
langsung pada ketersediaan kokon lokal yang semakin terbatas, membuat Losari
Silk sulit memperoleh bahan baku secara berkelanjutan. Selain itu, rendahnya
minat petani juga disebabkan oleh tantangan teknis, seperti ukuran kokon yang
kecil rata-rata (1,3 gram per kokon dibandingkan 2,1 gram untuk kokon impor),
rendahnya daya adaptasi ulat terhadap lingkungan, serta keterbatasan pakan
murbei, yang pada akhirnya menimbulkan kerugian waktu, tenaga, dan biaya.
Kualitas kokon yang dihasilkan petani sutera di Kabupaten Wajo masih tergolong
rendah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya harga jual kokon sehingga
memengaruhi pendapatan dan kesejahteraan petani sutera (Tenriawaru et al.,
2021) banyak petani beralih profesi ke sektor lain seperti pertanian padi, jagung,
dan perkebunan karena dianggap lebih menguntungkan dan memiliki risiko yang
lebih rendah. Situasi ini memperkuat ketergantungan Losari Silk pada bahan baku
impor dan menimbulkan risiko jangka panjang terhadap keberlanjutan produksi.

f. Belum Tersedianya Layanan Purna Jual yang Terstruktur

Selama ini, hubungan dengan pelanggan lebih banyak dibangun melalui
interaksi di media sosial, pemberian diskon pada momen tertentu, serta
komunikasi langsung dengan penjual. Namun, layanan tambahan seperti panduan
perawatan kain sutera agar tetap awet atau penyediaan reparasi ringan apabila
terdapat kerusakan pada benang masih sebatas wacana dan belum diterapkan
secara konsisten. Ketiadaan layanan purna jual yang jelas berpotensi melemahkan
loyalitas pelanggan, karena konsumen kelas menengah ke atas umumnya menilai
aspek layanan setelah pembelian sebagai faktor penting dalam keputusan
berulang. Hal ini juga dapat mengurangi daya saing Losari Silk dibandingkan
dengan pelaku usaha lain yang sudah memberikan fasilitas perawatan
produk.Hasil penelitian (Ghazali & Sholahuddin, 2024) memperlihatkan bahwa
kualitas layanan (service quality) dan kualitas produk memiliki pengaruh positif
terhadap loyalitas pelanggan, dengan kepuasan pelanggan sebagai variabel
intervening.
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3. Opportunities (Peluang)
a. Tren Global Sustainable Fashion
Produk sutera asli dari Kabupaten Wajo memiliki karakteristik yang sejalan
dengan konsep keberlanjutan (sustainable fashion), karena diproduksi
menggunakan teknik tradisional yang ramah lingkungan serta sarat nilai budaya
lokal. Proses produksinya umumnya dilakukan secara manual tanpa bahan kimia
sintetis berbahaya, sehingga menghasilkan emisi karbon 40-60% lebih rendah
dibandingkan proses tekstil industri modern. Tren ini semakin diminati oleh pasar
internasional, khususnya konsumen yang menekankan aspek etika, keaslian, dan
keberlanjutan dalam memilih produk fesyen. Menurut laporan Bain & Company
(2024), sekitar 65% konsumen global menyatakan peduli terhadap lingkungan,
dan lebih dari 50% di antaranya mulai mempertimbangkan aspek keberlanjutan
dalam keputusan pembelian produk fesyen. Hal ini membuka peluang besar bagi
Losari Silk untuk memperluas pasar ke ranah global dengan memposisikan
produknya sebagai bagian dari sustainable fashion movement. Selain memberikan
nilai tambah ekonomi, penguatan citra sebagai produk fesyen berkelanjutan juga
berpotensi meningkatkan daya tarik wisata budaya serta memperkuat identitas
sutera Wajo di kancah internasional.

b. Potensi Pasar Desainer Nasional

Losari Silk telah menunjukkan kemampuannya menjalin kolaborasi dengan
desainer ternama, misalnya melalui partisipasi pada pameran wastra binaan Bank
Indonesia tahun 2025 dengan menampilkan karya bertema tenun Lagosi. Bahkan
pada awal tahun 2000, Losari Silk pernah melakukan kerja sama melalui nota
kesepahaman (MoU) dengan Kementerian Perindustrian yang melibatkan desainer
terkenal untuk pengembangan pasar sutera. Fakta ini menunjukkan bahwa kain
sutera khas Wajo memiliki daya tarik tinggi bagi kalangan desainer karena
kualitas, motif unik, serta nilai budayanya yang autentik. Potensi ini dapat
dimaksimalkan melalui penyediaan produk khusus, seperti kain sutera edisi
terbatas atau desain customized sesuai kebutuhan desainer, sehingga
memperluas jangkauan pasar ke industri fesyen nasional.

c. Wisata Edukasi dan Workshop Proses Tenun Sutera

Keberadaan gerai yang bersebelahan langsung dengan rumah produksi
memberi nilai tambah tersendiri, karena konsumen tidak hanya membeli produk,
tetapi juga dapat menyaksikan secara langsung proses pembuatan kain sutera
mulai dari benang hingga menjadi kain bernilai tinggi. otensi ini dapat dikemas
dalam bentuk wisata edukasi berbasis budaya, di mana wisatawan lokal maupun
mancanegara memperoleh pengalaman autentik sekaligus pengetahuan tentang
tradisi persuteraan Bugis Wajo. Selain itu, penyelenggaraan workshop interaktif,
seperti pelatihan singkat menenun atau pewarnaan alami, dapat menjadi sumber
pendapatan tambahan serta memperkuat citra Losari Silk sebagai pelaku usaha
kreatif yang mengedepankan aspek budaya. Menurut penelitian Rachmaniar &
Anisa, 2025 , kegiatan wisata edukasi semacam ini tidak hanya meningkatkan nilai
ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas lokal dan menarik minat wisatawan
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untuk berkunjung kembali. Penelitian Meng et al., 2024 juga menyebut bahwa
pengembangan wisata edukasi pada warisan budaya takbenda tidak hanya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga membantu melindungi
dan mengembangkan warisan budaya tersebut agar tidak hilang.

d. Dukungan Pemerintah dan Swasta dalam Pengembangan UMKM

Dukungan ini dapat berupa penyediaan bahan baku, bantuan teknis,
pelatihan, serta program pemberdayaan yang memperkuat kapasitas pelaku
usaha. Sinergi dengan pemerintah, dunia usaha, dan institusi pendidikan
diharapkan mampu membangun ekosistem persuteraan yang lebih berkelanjutan,
mulai dari sektor hulu hingga hilir. Selain itu, peran swasta, seperti desainer,
marketplace, hingga agen perjalanan wisata, dapat membuka akses pasar yang
lebih luas sekaligus mendorong inovasi produk dan promosi. Kehadiran dukungan
eksternal ini menjadi peluang strategis bagi Losari Silk untuk mengatasi
keterbatasan internal, terutama dalam hal ketersediaan bahan baku dan
pemanfaatan teknologi digital. Dengan adanya kolaborasi multipihak, Losari Silk
berpotensi meningkatkan efisiensi produksi, memperkuat daya saing, serta
menjadikan produk sutera Wajo tidak hanya sebagai komoditas ekonomi tetapi
juga sebagai warisan budaya yang bernilai tinggi.

e. Peluang Peningkatan Konsumen Menengah Atas

Konsumen menengah atas yang mengutamakan kualitas dan eksklusivitas
menunjukkan preferensi terhadap produk sutera asli yang memiliki keunikan
motif, nilai estetika tinggi, serta jaminan keaslian. Losari Silk memiliki potensi
besar untuk memenuhi kebutuhan pasar tersebut dengan menghadirkan koleksi
kain sutera edisi terbatas (/imited edition) yang dilengkapi sertifikat keaslian
sebagai nilai tambah. Strategi ini tidak hanya mampu meningkatkan daya tarik
produk, tetapi juga memperkuat citra Losari Silk sebagai produsen kain premium
yang berorientasi pada kualitas dan eksklusivitas. Seiring dengan perubahan pola
konsumsi masyarakat kelas menengah ke atas yang cenderung mencari produk
beridentitas budaya sekaligus prestisius, peluang ini dapat dimanfaatkan untuk
memperluas jangkauan pasar domestik dan meningkatkan daya saing di pasar
nasional.

f. Perkembangan Digital Marketing

Pemanfaatan platform digital seperti Instagram, TikTok, dan marketplace
memberikan ruang luas bagi Losari Silk untuk menjangkau segmen konsumen
yang lebih muda, khususnya generasi milenial dan Gen Z, yang memiliki perilaku
konsumsi berbasis digital. Strategi pemasaran melalui konten kreatif, storytelling
tentang filosofi motif, penggunaan reels atau live shopping, serta kolaborasi
dengan influencer dapat memperkuat daya tarik produk dan meningkatkan
keputusan pembelian. Penelitian dalam jurnal juga menekankan bahwa content
marketing dan promosi digital terbukti efektif dalam mendorong minat beli
konsumen. Dengan memanfaatkan perkembangan ini secara optimal, Losari Silk
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berpeluang memperluas pangsa pasar, meningkatkan visibilitas merek, serta
membangun hubungan interaktif dengan pelanggan.

4. Threats (Ancaman)
a. Tingginya Tingkat Persaingan Di Kabupaten Wajo Sebagai Sentra Persuteraan
Banyaknya pelaku usaha yang menawarkan produk kain sutera dengan
beragam motif, kualitas, dan harga membuat pasar menjadi sangat kompetitif.
Kondisi ini menimbulkan tantangan serius bagi Losari Silk dalam mempertahankan
stabilitas penjualan, karena konsumen memiliki banyak pilihan alternatif produk.
Persaingan semakin ketat ketika pelaku usaha lain mulai mengadopsi strategi
pemasaran digital yang lebih agresif, sehingga berpotensi menarik pangsa pasar
yang seharusnya dapat dioptimalkan oleh Losari Silk. Akibatnya, usaha ini
menghadapi risiko penurunan daya saing apabila tidak segera melakukan
diferensiasi produk dan inovasi pemasaran.

b. Risiko Ketidakstabilan Pasokan Bahan Baku

Ketersediaan benang sutera sangat bergantung pada impor dari Tiongkok
dan Thailand, sementara produksi kokon lokal di Kabupaten Wajo terus mengalami
penurunan karena rendahnya minat petani dalam membudidayakan ulat sutera.
Situasi ini menyebabkan rantai pasok bahan baku tidak stabil, baik dari segi
kontinuitas maupun harga, sehingga berpotensi meningkatkan biaya produksi dan
menekan margin keuntungan. Selain itu, ketidakpastian pasokan bahan baku
membuat Losari Silk sulit merencanakan produksi dalam jangka panjang, yang
pada akhirnya dapat mengganggu kemampuan memenuhi permintaan pasar.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa ketergantungan pada sumber eksternal
menimbulkan ancaman nyata terhadap keberlanjutan usaha, sehingga perlu
strategi mitigasi seperti diversifikasi pemasok, penguatan sektor hulu persuteraan
lokal, maupun kerja sama dengan pemerintah dan swasta dalam penyediaan
bahan baku.

c. Dampak Krisis Global Atau Pandemi Terhadap Permintaan Produk Sutera

Situasi pandemi sejak tahun 2021, misalnya, telah menyebabkan
penurunan penjualan kain sutera secara signifikan hampir di seluruh Kabupaten
Wajo. Krisis tersebut mengganggu aktivitas ekonomi masyarakat, menurunkan
daya beli konsumen, serta membatasi mobilitas yang berimbas pada
terhambatnya distribusi dan partisipasi dalam pameran sebagai salah satu saluran
utama pemasaran. Gina & Sabar, (2025) menyatakan Krisis yang dipicu oleh
pandemi global telah menimbulkan gangguan signifikan terhadap berbagai
aktivitas perekonomian. Bagi Losari Silk, kondisi ini tidak hanya berdampak pada
penurunan omzet, tetapi juga menimbulkan ketidakpastian dalam menjaga
keberlangsungan produksi dan keberlanjutan usaha. Ancaman serupa dapat
kembali muncul apabila terjadi krisis global lain yang memengaruhi rantai pasok,
daya beli masyarakat, maupun akses pasar internasional.
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d. Perubahan Preferensi Pasar yang Cepat Seiring Dinamika Industri Mode

Konsumen, khususnya di segmen fesyen, cenderung mengikuti tren yang
terus berubah dan menuntut inovasi produk dalam hal desain, motif, maupun
gaya. Kondisi ini menimbulkan tantangan bagi Losari Silk yang masih
mengandalkan teknik produksi tradisional dengan waktu pengerjaan relatif lama,
sehingga kurang fleksibel dalam merespons pergeseran tren pasar secara cepat.
Jika tidak mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan konsumen modern, Losari
Silk berisiko kehilangan daya tarik di tengah meningkatnya pilihan produk tekstil
lain yang lebih adaptif. Ancaman ini semakin besar karena konsumen kelas
menengah ke atas yang merupakan segmen utama Losari Silk cenderung mencari
produk yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga sesuai dengan perkembangan
gaya hidup dan tren fesyen global.

e. Ketergantungan Pada Pemasok Luar Negeri Untuk Bahan Baku Utama

Hingga saat ini, Losari Silk masih mengandalkan impor benang sutera dari
Tiongkok dan Thailand, sementara produksi lokal belum mampu memenuhi
kebutuhan secara konsisten. Kondisi ini membuat usaha sangat rentan terhadap
dinamika perdagangan internasional, seperti fluktuasi harga, keterlambatan
pengiriman, hingga kebijakan ekspor-impor negara pemasok. Ketergantungan
tersebut tidak hanya meningkatkan risiko biaya produksi yang tidak stabil, tetapi
juga melemahkan kemandirian industri persuteraan di Kabupaten Wajo. Dalam
jangka panjang, hal ini dapat menghambat keberlanjutan Losari Silk, terutama
apabila terjadi gangguan pasokan global akibat faktor politik, ekonomi, atau krisis
kesehatan dunia.

Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal

Analisis IFAS (Internal Factor Analysis Summary) merupakan metode
perumusan strategi yang berfungsi menilai berbagai faktor internal dalam suatu
organisasi. Tujuan utama analisis ini adalah mengenali aspek kekuatan (strengths)
serta kelemahan (Weaknesses) yang dimiliki organisasi. Melalui analisis tersebut,
manajemen dapat memperoleh gambaran lebih jelas mengenai kondisi internal
organisasi dan bagaimana posisinya dalam persaingan maupun dinamika
lingkungan bisnis. Adapun Analisis EFAS (External Factor Analysis Summary)
merupakan teknik analisis lingkungan yang digunakan dalam proses perencanaan
strategi.

Metode ini bertujuan menilai berbagai faktor eksternal yang dapat
memengaruhi kinerja organisasi atau perusahaan. Melalui EFAS, faktor-faktor
utama dari lingkungan luar diidentifikasi untuk melihat potensi pengaruhnya
terhadap keberhasilan maupun kegagalan strategi yang dijalankan organisasi.
Analisis SWOT pada penelitian ini mengacu pada tabel IFAS dan EFAS sebagai
berikut:
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Tabel 1. Tabel IFAS

No Strategi Internal Bobot Rating I?;‘c:;?:gx
Kekuatan (Strength)
1  Kualitas produk yang berkualitas dan eksklusif 0,14 4,00 0,58
2 Varietas Produk 0,12 3,33 0,40
3 Pengrajin berpengalaman 0,10 2,67 0,26
4  Lokasi Usaha Strategis 0,13 3,67 0,49
5 Jaringan Penjualan yang Cukup Beragam dan Luas 0,10 2,67 0,26
6 Reputasi Panjang yang Telah Dibangun Sejak Lama 0,12 3,33 0,40
Sub Total Kekuatan (S) 2,38
Kelemahan (Weaknesses)
Ketergantungan pada Bahan Baku Impor 0,07 2,00 0,14
2 Pemanfaatan Media Sosial yang Belum Maksimal 0,05 1,33 0,06
3 Penjualan yang Masih Fluktuatif Akibat Persaingan 0,06 1,67 0,10
Ketat
4  Belum Optimalnya Pemanfaatan Fasilitas 0,04 1,00 0,04
5 Menurunnya Minat Petani Lokal untuk Memelihara 0,04 1,00 0,04
Ulat Sutera
6 Belum Tersedianya Layanan Purna Jual yang 0,04 1,00 0,04
Terstruktur
Sub Total Kelemahan (W) 0,42
Total IFAS 1,00 2,80
Sumber data: hasil pengelolah data Primer, 2025
Tabel 2. Tabel EFAS
No Strategi Eksternal Bobot Rating B;alzti):gx
Peluang (Opportunities )
1 Tren Global Sustainable Fashion 0,13 3,00 0,38
2 Potensi Pasar Desainer Nasional 0,13 3,00 0,38
3 ;Vlji::: Edukasi dan Workshop Proses Tenun 0,13 3,00 0,38
4 E::;:niir;:gean:‘e&l;’z\: dan Swasta Dalam 0,08 2,00 0,17
Peluang Peningkatan Konsumen Menengah Atas 0,07 1,67 0,12
6 Perkembangan Digital Marketing 0,14 3,33 0,46
Sub Total Peluang (0) 1,87
Ancaman (Threats)
1 Tingginya Tingkat Persaingan di Kabupaten Wajo 0,08 2,00 0,17
Sebagai Sentra Persuteraan
2 Risiko Ketidakstabilan Pasokan Bahan Baku 0,06 1,33 0,07
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No Strategi Eksternal Bobot Rating BOb?t X
Rating

3 Damp.)ak Krisis Global atau Pandemi Terhadap 0,07 1,67 0,12
Permintaan Produk Sutera
Perubahan Preferensi Pasar yang Cepat Seiring

4 Dinamika Industri Mode 0,07 1,67 0,12

5 Ketergantungan pada Pemasok Luar Negeri Untuk 0,06 1,33 0,07
Bahan Baku Utama
Sub Total Ancaman (T) 0,55
Total EFAS 1,00 2,42

Sumber data: hasil pengelolah data Primer, 2025

Berdasarkan data matrix IFAS dan EFASdiatas, diketahui bahwa nilai IFAS
2,80 dan EFAS 2,42 dengan masing masing Strength: 2,38 Weaknesses:0,42
Opportunities: 1,87 dan Threats: 0,55. Penentuan posisi kuadran didasarkan pada
selisih hasil S-W dan O-T pada matrix IFAS dan EFAS. Sehingga perbandingan
kedua nilai terhadap masing-masing skor IFAS dan EFAS di sajikan pada tabel
berikut:

Tabel 3. Perbandingan Skor IFAS dan EFAS

IFAS (x) S-W 2,38 -0,42 1,96
EFAS (y) O-T 1,87 - 0,55 1,32
Total 3,28

Sumber data: hasil pengelolah data Primer, 2025

Analisis SWOT

Matriks SWOT disusun untuk memadukan hasil identifikasi faktor internal
dan eksternal perusahaan sehingga dapat dirumuskan strategi yang tepat dalam
pengembangan usaha. Melalui matriks ini, kekuatan (Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) vyang dimiliki perusahaan dihubungkan dengan peluang
(Opportunities) serta ancaman (Threats) dari lingkungan eksternal. Dengan
demikian, Matriks SWOT tidak hanya menampilkan kondisi perusahaan secara
menyeluruh, tetapi juga memberikan arahan strategi yang dapat diambil, baik
strategi SO (Strength-Opportunities), WO (Weaknesses-Opportunities), ST
(Strength-Threats), maupun WT (Weaknesses—Threats). Matriks ini menjadi dasar
dalam penentuan langkah strategis yang relevan untuk meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan usaha. Adapun matrix SWOT disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4. Matrix SWOT

Faktor Internal

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

a. Ketergantungan bahan baku
a. Kualitas produk impor
eksklusif b. Media sosial belum optimal
b. Varietas produk c. Penjualan fluktuatif
c. Pengrajin d. Pemanfaatan fasilitas belum
berpengalaman maksimal
d. Lokasi usaha strategis e. Minat petani ulat sutera
e. Jaringan penjualan luas menurun
Faktor Eketernal f. Reputasi panjang f. Layanan purna jual belum
ada
Peluang (O) Strategi SO Strategi WO
a. Tren global a. Menggunakan kualitas a. Memanfaatkan dukungan

sustainable fashion

dan reputasi produk

pemerintah dan swasta untuk

b. Potensi pasar untuk masuk ke pasar mengurangi ketergantungan
desainer nasional sustainable fashion. impor.
c. Wisata edukasi dan b. Memperluas kerja sama |b. Mengoptimalkan digital
workshop tenun dengan desainer marketing untuk
d. Dukungan nasional berbasis inovasi memperbaiki penjualan.
pemerintah dan produk c. Mengembangkan layanan
swasta c. Mengoptimalkan wisata purna jual untuk menarik
e. Peningkatan edukasi dengan konsumen menengah ke
konsumen menengah dukungan pemerintah atas.
atas dan digital marketing.
f. Perkembangan digital
marketing
Ancaman (T) Strategi ST Strategi WT
a. Tingginya persaingan | a. Memanfaatkan jaringan | a. Meningkatkan efisiensi biaya
di Wajo penjualan luas untuk produksi untuk menghadapi
b. Risiko ketidakstabilan menghadapi persaingan persaingan ketat.
pasokan bahan baku | b. Menggunakan reputasi b. Menjalin kemitraan dengan
c. Dampak krisis lama untuk menjaga petani lokal untuk
global/pandemic loyalitas konsumen saat mengurangi ketergantungan
d. Perubahan preferensi krisis. pada impor.
pasar c. Diversifikasi pemasok c. Menyesuaikan produk agar
e. Ketergantungan pada bahan baku dengan tetap relevan dengan tren

pemasok luar negeri

tetap menjaga kualitas.

mode yang berubah cepat.

Sumber data: hasil pengelolah data Primer, 2025
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Berdasarkan perolehan nilai dari matriks IFAS dan EFAS, penentuan strategi
pengembangan usaha yang sesuai dilakukan dengan memetakan hasil tersebut ke
dalam kuadran SWOT sebagaimana ditampilkan pada gambar berikut:

Kuadran II[. ‘i Kuadran I
Ubah strategi . Progresif
& . ()
x=196
_______ ®y=1m
. !
X 3 2 | -
h 1 Z 3 >
Kuadran IV Kuadran II
Bertahan o Diversifikasi
(--) b (+.-)
A

Gambar 1. Kuadran SWOT
Sumber: Output data primer setelah diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis, Losari Silk berada pada Kuadran I, yaitu posisi
yang paling strategis karena menggambarkan kondisi internal yang kuat sekaligus
lingkungan eksternal yang penuh peluang. Posisi ini menempatkan perusahaan
pada situasi yang sangat menguntungkan untuk menerapkan strategi agresif atau
pertumbuhan. Artinya, Losari Silk tidak hanya dituntut untuk bertahan, tetapi juga
perlu memperluas pasar, meningkatkan kapasitas produksi, serta melakukan
inovasi agar bisa meraih peluang yang ada.

Dari sisi kekuatan internal, Losari Silk memiliki modal penting berupa
produk eksklusif dengan kualitas tinggi, motif khas Bugis, dan nilai budaya yang
terkandung dalam setiap kain sutera Wajo. Selain itu, perusahaan juga memiliki
reputasi panjang yang sudah diakui sejak lama, serta ditopang oleh pengrajin
berpengalaman dengan keterampilan turun-temurun. Semua ini menjadi
keunggulan yang Losari Silk.

Di sisi lain, peluang eksternal yang tersedia juga sangat besar. Saat ini, tren
sustainable fashion semakin diminati oleh masyarakat, khususnya pasar premium
yang menghargai produk ramah lingkungan dan berbasis budaya. Pemerintah juga
memberikan dukungan nyata melalui program pengembangan UMKM, pameran
kerajinan, serta promosi produk lokal. Selain itu, Losari Silk berpeluang
mengembangkan wisata edukasi berbasis budaya, di mana wisatawan tidak hanya
membeli kain, tetapi juga dapat belajar tentang proses menenun, sehingga nilai
ekonomi dan budaya bisa berjalan beriringan.

Berdasarkan kondisi tersebut, strategi agresif yang dapat diterapkan antara
lain adalah memperluas pasar hingga ke tingkat nasional dan internasional dengan
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mengikuti pameran kerajinan maupun memanfaatkan platform ekspor. Losari Silk
juga perlu melakukan inovasi produk, misalnya dengan menambah varietas
pakaian jadi, tas, dompet, atau aksesoris berbahan sutera, serta menciptakan
edisi terbatas untuk menambah kesan eksklusif. Dalam hal promosi, perusahaan
harus memanfaatkan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube dengan
pendekatan storytelling budaya, agar pelanggan tidak hanya melihat produk,
tetapi juga merasakan cerita dan filosofi di baliknya.

Hubungan dengan pelanggan juga sebaiknya ditingkatkan, bukan hanya
sekadar transaksi jual-beli, melainkan menjadi relasi emosional yang membangun
loyalitas jangka panjang. Hal ini bisa dilakukan melalui komunitas pelanggan
eksklusif, layanan konsultasi desain khusus, dan pengalaman belanja yang lebih
personal, baik secara online maupun offline. Di sisi lain, sumber pendapatan juga
dapat diperluas, tidak hanya dari penjualan kain, tetapi juga dari workshop
menenun, wisata edukasi, serta kolaborasi kreatif dengan desainer maupun
instansi.

Penerapan strategi ini memang akan membuat struktur biaya lebih
kompleks, karena selain biaya bahan baku dan tenaga kerja, perusahaan juga
harus mengalokasikan dana untuk promosi digital, riset desain, dan
pengembangan fasilitas wisata. Namun, tambahan biaya ini sebanding dengan
peluang pendapatan baru yang lebih beragam dan berkelanjutan. Dengan strategi
agresif, Losari Silk memiliki peluang besar untuk bertransformasi dari sekadar
produsen kain tradisional menjadi ekosistem bisnis kreatif berbasis budaya. Posisi
ini memungkinkan perusahaan untuk menjaga keberlanjutan usaha, memperluas
jangkauan pasar hingga internasional, meningkatkan daya saing, sekaligus
memperkuat identitas budaya Bugis di tengah persaingan global.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis SWOT, Losari Silk berada pada Kuadran I, yang
menunjukkan posisi strategis dengan kekuatan internal yang dominan dan peluang
eksternal yang luas. Kondisi ini menuntut penerapan strategi agresif yang
berorientasi pada pertumbuhan dan perluasan pasar. Langkah konkret yang dapat
dilakukan antara lain memperluas jangkauan pemasaran ke tingkat nasional
hingga internasional melalui kemitraan dengan desainer lokal dan platform e-
commerce global; melakukan inovasi produk dengan menghadirkan edisi terbatas,
aksesori berbahan sutera, dan kolaborasi desain modern agar menarik segmen
milenial; serta mengoptimalkan promosi digital melalui strategi storytelling
berbasis budaya Bugis yang menonjolkan nilai tradisi dan keaslian produk.

Selain itu, pengembangan sumber pendapatan baru dapat dilakukan dengan
menyelenggarakan workshop membatik sutera, tur edukatif proses tenun, dan
pelatihan kriya berbasis wisata budaya untuk memperkuat posisi Losari Silk
sebagai pusat ekonomi kreatif daerah. Diperlukan pula pelatihan manajemen
usaha dan literasi digital bagi pengrajin, serta dukungan kebijakan pemerintah
daerah dalam bentuk fasilitasi promosi, akses permodalan, dan sertifikasi produk
berkelanjutan. Dengan langkah-langkah konkret tersebut, strategi agresif Losari
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Silk diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan daya saing dan memperluas
pasar, tetapi juga mempertahankan identitas budaya Bugis sebagai kekuatan
utama dalam keberlanjutan industri sutera Wajo.
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